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SUMMARY

YUDHISTIRA KURNIAWAN. Study of Seeds Grade from Some Rice Variety of
Lebak Paddy-Field (Supervised by ZAINAL RIDHO DJAFAR and ENTIS
SUTISNA HALIMI).

The research have purpose to know vegetatif growth quantity from some rice
variety of lebak paddy-field on soil and merang’s paper. This research was held in
Technology of Seed Laboratory Majority of Agriculture, Agronomi Department,
Agriculture Faculty, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan llir, South Sumatra.
Research started from February 2012 until March 2012.

This Research using Randomized Group of Factorial Designed consist of 5
treatments (5 varieties), each of treatments are repeated 5 times go into 25 repeated.
5 varieties of paddy seed which used is Ciherang, Pegagan, Siam, IR 64, and IR 70.
Each of 5 varieties of paddy seed was plant 2 different media’s, there are soil (T) and
merang’s paper (K).

The result of this research showed that the factor of growth media soil and
merang’s paper is have real influential toward of plant height and ramble lenght on
Siam’s variety, as for root length, dry-weight of stem and leaves, and dry-weight of
root on soil media and length of root, wet-weight of stem and leave, and wet-weight
of root on merang’s paper media have not real influential. The best of vegetatif

growth of paddy seed of lebak paddy-field on soil and merang’s paper media toward

on Siam’s variety.



RINGKASAN

YUDHISTIRA KURNIAWAN. Studi Kualitas Benih Beberapa Varietas Padi
Sawah Lebak. (Dibimbing oleh ZAINAL RIDHO DJAFAR dan ENTIS SUTISNA
HALIMI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pertumbuhan vegetatif dari
beberapa varietas benih padi sawah lebak pada media tanah dan kertas merang.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya
Pertanian, Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya, Ogan Ilir, dimulai dari bulan Februari 2012 sampai Maret 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
terdiri dari 5 perlakuan (5 varietas), masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5
kali sehingga ada 25 ulangan. 5 varietas benih padi yang digunakan yaitu Ciherang,
Pegagan, Siam, IR 46, dan IR 70. Setiap 5 varietas benih padi ditanam pada 2 media
yang berbeda yaitu tanah (T) dan kertas merang (K).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor media tanam tanah dan kertas
merang berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman dan panjang kecambah
benih pada varietas Siam, sedangkan peubah panjang akar, berat kering batang dan
daun, dan berat kering akar pada media tanah dan peubah panjang akar, berat basah
batang dan daun, dan berat basah akar pada media kertas merang berpengaruh tidak
nyata. Pertumbuhan vegetatif terbaik benih padi sawah lebak pada media tanah dan

kertas merang terdapat pada varietas Siam.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan pokok sebagian besar rakyat
Indonesia, sekitar 95% penduduk Indonesia mengkonsumsi pangan. Tingginya
kebutuhan beras disebabkan oleh sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi
beras sebagai makanan utama dan beras merupakan makanan pokok yang belum
dapat digantikan dengan bahan pangan lainnya. Disisi lain luas tanaman padi menurun
0,5% dan menurunnya area/lahan karena dialihfungsikan menjadi pemukiman

penduduk, sarana transportasi dan lain-lain (Gunawan, 2001).

Lahan lebak merupakan salah satu andalan dalam meningkatkan produksi
pertanian di Sumatera Selatan. Di Sumatera Selatan pemanfaatan rawa lebak sangat
diandalkan untuk memenuhi produksi beras. Menurut Djafar (1992), kontribusi rawa
lebak terhadap produksi beras provinsi menunjukkan nilai tertinggi (28,80%), diikuti
sawah pengairan (25,58%) dan pasang surut (23,59%). Menurut Sahi dan Suharti
(1990), lahan pasang surut dan lahan lebak merupakan agroekosistem yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan untuk produksi pertanian. Lahan lebak
mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan bagi usaha pertanian yang di
indonesia. Luasnya diperkirakan 13,3 juta ha, menyebar di Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, dan Irian Jaya (Waluyo et al.,1993). Peningkatan produksi padi di Jahan
rawa lebak bukan hanya untuk peningkatan pendapatan petani, tetapi juga untuk

swasembada pangan (Djafar, 1992). Untuk mendukung meningkatkan usahatani di



ahan rawa lebak diperlukan varietas padi yang unggul, bermutu baik, dan berdaya

hasil tinggi (Suwarno, 1992).

Pusat Penelitian Pengembangan Tanah dan Agroklimat  (2002),
mengemukakan bahwa di Pulau Sumatera, Jahan rawa lebak yang terluas terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan, yakni mencapai 2,98 juta ha. Namun lahan rawa lebak
yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas
368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal, 129.103 ha lebak tengahan, dan

168.670 ha lebak dalam.

Dengan benih bermutu dari varietas unggul dapat meningkatkan produktivitas
dan indeks panen (Djafar, 2012). Benih bermutu adalah benih yang telah dinyatakan
sebagai benih yang berkualitas tinggi dari jenis tanaman unggul. Benih yang
berkualitas tinggi tersebut memiliki daya tumbuh lebih dari 90%, dengan ketentuan

memiliki viabilitas dan memiliki kemurnian (Kartosapoetra, 2003).

Benih yang bermutu tinggi lebih toleran tumbuh dan berkembang pada kondisi
{ahan dan lingkungan yang kurang subur, serta tahan disimpan. Oleh karena itu
program peningkatan produksi tanaman pangan harus didukung dengan benih yang
unggul dari segi varietas serta memiliki mutu benih yang tinggi. Mutu benih tersebut

harus mencakup mutu fisik, genetik, serta mutu fisiologi (Adisarwanto dan

Widyastuti, 2001).

Viabilitas Benih adalah daya hidup benih yang dapat ditunjukkan dalam
‘berbagai fenomena fisiologis maupun biokimiawi (Sadjad, 1994). Pengujian viabilitas

‘bem’h umumnya dilakukan dengan menggunakan subtrat kertas atau pasir. Pengujian



':‘viabilitas benih dapat dilakukan secara langsung, yaitu dengan cara menilai struktur-
5;truktur penting kecambah dan secara tidak langsung, yaitu dengan cara melihat
fgejala metabolismenya. Pada pengujian secara langsung beberapa subtrat yang dapat
'Higunakan seperti kertas, kapas, pasir, tanah dan Jain-lain. Namun subtrat kertas lebih
ibanyak digunakan karena lebih praktis dan memenuhi persyaratan-persyaratan dalam

prosedur pengujian mutu benih secara modern (Kamil, 1979).

Desa Meranjat Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah
satu sentral produksi padi di Kabupaten Ogan Ilir, masyarakat desa ini mayoritas
bermatapencaharian utama sebagai petani dengan bertanam padi lebak, produksi
gabah dari hasil padi dapat dijual dan untuk kebutuhan keluarga. Para petani di Desa
Meranjat menggunakan berbagai jenis varietas padi sawah seperti antara Ciherang,

Pegagan, Siam, IR 64, dan IR 70.
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pertumbuhan vegetatif dari

beberapa varietas benih padi sawah lebak pada media tanah dan kertas merang,

C. Hipotesis

1. Diduga beberapa varietas padi sawah lebak memiliki kualitas yang berbeda.

[

Diduga benih padi yang bermutu mempunyai pertumbuhan vegetatif dengan
tingkat vigor dan viabilitas yang tinggi.
3. Diduga pertumbuhan benih padi sawah lebak terbaik pada media tanah dan kertas

merang merupakan benih yang berasal dari varietas unggul.
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